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2.1 Teori Umum
2.1.1 Pengertian Komputer

Asropudin (2013:19), “Komputer adalah alat bantu pemrosesan data secara
elektronik dan cara pemrosesan datanya berdasarkan ururtan instruksi atau
program yang tersimpan dalam memori masing-masing komputer.”

Sujatmiko (2012:156), “Komputer adalah mesin yang dapat mengolah daya

digital dengan mengikuti serangkaian perintah atau program.”

2.1.2 Pengertian Internet

Sofana (2015:5), “Internet adalah interkoneksi jaringan komputer skala
besar (mirip WAN), yang dihubungkan menggunakan protokol khusus. Jadi
sebenarnya internet adalah bagian dari WAN. Cakupan internet adalah satu dunia
bahkan tidak menutup kemungkinan antarplanet. Koneksi antar jaringan komputer
dapat dilakukan berkat dukungan protokol yang khas, yaitu TCP/IP (Transmission
Control Protocol/ Internet Protocol).”

Rusman (2017:235), “Internet atau international networking didefinisikan
dua komputer atau lebih yang memiliki konektivitas membentuk jaringan
komputer hingga meliputi jutaan komputer di dunia secara global (internasional),

yang saling beinteraksi dan bertukar informasi.”

2.1.3 Pengertian Perangkat Lunak

Kadir mengemukakan (2017:2) bahwa, perangkat lunak adalah instruksi-
instruksi yang ditujukan kepada komputer agar dapat melaksanakan tugas sesuai
kehendak pemakai.

Sukamto dan Shalahuddin (2013:2) mengemukakan bahwa, perangkat
lunak adalah program komputer yang terasosiasi dengan dokumnetasi perangkat
lunak seperti dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user

manual).
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2.1.4 Pengertian Sistem
Suryantara (2017:01), sistem terdiri atas komponen-komponen yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.
Fathansyah (2018:11), sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang
terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas
khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk

memenuhi suatu proses tertentu.

2.1.5 Teknik Pengumpulan Data
2.1.5.1 Data Primer

Menurut Siregar (2013:16) Data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan.Pada penyusunan laporan akhir ini peneliti menggunakan cara-cara
sebagai berikut:
a. Pengamatan (Observasi)

Menurut Siregar (2013:16) Observasi atau pengamatan langsung adalah
kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap
kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian,
sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
b. Wawancara

Menurut Siregar (2013:16) Wawancara adalah proses memperoleh
keterangan/data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan wawancara. Penulis melakukan wawancara dengan salah satu
pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan terkait prosedur dari aplikasi
pendistribusian informasi mengenai panti sosial yang akan dibutuhkan penulis

untuk Laporan Akhir ini.

2.1.5.2 Data Sekunder
Menurut Siregar (2013:16) Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian.
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Pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari
buku-buku, artikel, teori yang mendukung, serta referensi lain yang berkaitan

dengan Laporan Akhir ini.

2.1.6 Metode Pengembangan Sistem
Menurut Sukamto dan M.Shalahudin (2013:28-30) menjelaskan tentang
metode pengembangan sistem yaitu waterfall. Metode air terjun (waterfall) sering
juga disebut dengan model sekuensial linier (sequesntial linear) atau alur hidup
klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup
terurut mulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan pemeliharaan.
a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
menspesifikasikan kebutuhan sistem agar dapat dipahami perangkat lunak seperti
apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap
ini perlu untuk didokumentasikan.
b. Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain
pembuatan program sistem termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi antarmuka dan prosedur pengkodean.
¢. Pembuatan Kode Barang
Pada tahap pengkodean, desain harus ditranslasikan ke dalam program
perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan
desain yang telah dibuat pada tahap desain.
d. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai
dengan vyang diinginkan. Dalam penelitian ini pengujian sistem akan
menggunakan pengujian Black-Box. Pengujian Black-box berfokus pada
persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian metode ini

memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi
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input yang sepenuhnya menggunakan samua persyaratan fungsional untuk suatu
program.
e. Pendukung (support) dan pemeliharaan (maintenance)

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan
ketika sudah mengirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi adanya kesalahan yang
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi

dengan lingkungan baru.

2.2 Teori Khusus
2.2.1 Pengertian DFD (Data Flow Diagram)

Ladjamudin (2013:64) mengemukakan bahwa, diagram aliran data atau
data flow diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan

pembagian sistem ke modul yang lebih kecil.

Sukamto dan Shalahuddin (2013:70) mengemukakan bahwa, DFD dapat
digunakan untuk mempresentasikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada
beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau

fungsi yang lebih detail.

Adapun notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom DeMarco)
adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Simbol-simbol Data Flow Diagram

Notasi Keterangan

Proses atau fungsi atau prosedur, pada
pemodelan perangkat lunak yang akan
diimplementasikan dengan pemograman
terstruktur, maka pemodelan notasi
inilah yang harusnya menjadi fungsi

atau prosedur di dalam kode program
Catatan :

Nama yang diberikan pada sebuah
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proses biasanya berupa kata kerja

File basisdata atau penyimpanan
(storage); pada pemodelan perangkat
lunak vyang akan diimplementasikan
dengan pemograman terstruktur, maka
pemodelan notasi inilah yang harusnya
dibuat menjadi tabel-tabel basis data
yang dibutuhkan, tabel-tabel ini juga
harusnya sesuai dengan perancangan
tabel-tabel pada basis data (Entity
Relationship Diagram (ERD),
Conceptual Data Model (CDM),
Physical Data Model (PDM))

Catatan :

Nama vyang diberikan pada sebuah

penyimpanan biasanya kata benda

Entitas luar (external entity) atau
masukan (input) atau keluaran (output)
atau orang yang memakain/berinteraksi
dengan perangkat lunak yang
dimodelkan atau sistem lain yang terkait
dengan aliran data dari sistem vyang

dimodelkan
Catatan :

Nama yang digunakan pada masukan
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(input) atau keluaran (output) biasanya

berupa kata benda

Aliran data: merupakan data yang
dikirim antar proses, dari penyimpanan
ke proses, atau dari proses masukan

(input) atau keluaran (output)

//,———,\_“ Catatan:

Nama yang digunakan pada aliran data
biasanya berupa kata benda, dapat
diawali dengan kata data misalnya “data
siswa” atau tanpa kata data misalnya

“siswa”

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2016:71)

Berikut ini adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan
DFD:
1. Membuat DFD Level 0 (nol) atau sering disebut juga Context Diagram

DFD Level 0 (nol) menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu
entitas tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD Level
0 (nol) digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem yang akan
dikembangkan dengan entitas luar.
2. Membuat DFD Level 1

DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada
dalam sistem yang akan dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil
breakdown DFD Level 0 (nol) yang sebelumnya sudah dibuat.
3. Membuat DFD Level 2

Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di-breakdown menjadi DFD Level
2(dua) Modul mana saja yang harus di-breakdown lebih lebih detail tergantung
pada tingkat kedetailan modul tersebut. Apabila modul tersebut sudah cukup

detail dan rinci maka modul tersebut sudah tidak perlu untuk di-breakdown lagi.
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Untuk sebuah sistem, jumlah DFD Level 2 sama dengan jumlah modul ada DFD
Level 1(satu) yang di-breakdown.
4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya

DFD Level 3,4,5 dan seterusnya merupakan breakdown dari modul pada
DFD diatasnya. Breakdown pada level 3,4,5, dan seterusnya aturannya sama

persis dengan DFD Level 1 atau Level 2.

2.2.2 Pengertian Block chart

Kristanto (2011:68) mengemukakan bahwa, block chart berfungsi untuk
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan
simbol-simbol tertentu. Pembuatan block chart harus memudahkan bagi pemakai
dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. Adapun simbol-simbol yang
sering digunakan dalam block chart dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.2 Simbol-simbol Block chart

Simbol Arti

Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk

surat, formulir, buku/berkas atau cetakan.

II Multi Dokumen

Proses Manual

Proses yang dilakukan oleh komputer
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Menandakan dokumen yang diarsipkan

(arsip manual)

Data penyimpanan (data storage)

Proses apa saja yang tidak terdefinisi

termasuk aktivitas fisik

Terminasi yang mewakili simbol tertentu
untuk digunakan pada aliran lain pada

halaman yang lain

Terminasi yang mewakili simbol tertentu
untuk digunakan pada aliran lain pada

halaman yang sama

Terminasi yang menandakan awal dan

akhir dari suatu aliran

Pengambilan keputusan (decision)

Layar peraga (monitor).
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Pemasukkan data secara manual.

(Sumber: Kristanto, 2011:68)

2.2.3 Pengertian ERD (Entity Relational Diagram)

Yakub (2012:60) mengemukakan bahwa, entity relationship diagram
(ERD) untuk mendokumentasikan data perusahaan dengan mengidentifikasikan
jenis entitas (entity) dan hubungannya ERD merupakan suatu model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan pada sistem secara abstrak”.

Sukamto dan Shalahuddin (2013:50) mengemukakan bahwa, entity
relationship diagram digunakan untuk permodelan basis data relasional. Sehingga
jika penyimpanan basis data menggunakan Object Oriented Database
Management System (OODBMS) maka perancangan basis data tidak perlu

mengguakan ERD.
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Adapun simbol-simbol yang digunakan pada ERD dengan notasi Chen

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Simbol-simbol Entity Relational Diagram

Simbol

Deskripsi

Entitas / entity

nama_entitas

Entitas merupakan data inti yang
akan disimpan; bakal tabel pada basis
data; benda yang memiliki data dan
harus disimoan datanya agar dapat
diakses oleh aplikasi komputer;
penamaan entitas biasanya lebih ke
kata benda dan belum merupakan

nama tabel

Atribut

Field atau kolom data yang butuh

disimpan dalam suatu entitas

Atribut kunci primer

nama_kunci primer

Field atau kolom data yang butuh
disimpan dalam suatu entitas dan
digunakan sebagai kunci akses
record yang diinginkan; biasanya
berupa id; kunci primer dapat lebih
dari satu kolom, asalkan kombinasi
dari beberapa kolom tersebut dapat
bersifat unik (berbeda tanpa ada yang

sama)

Atribut multinilai / multivalue

Field atau kolom data yang butuh
disimpan dalam suatu entitas yang

dapat memiliki nilai lebih dari satu
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Relasi Relasi yang menghubungkan antar

entitas; biasanya diawali dengan kata

nama_relasi kerja

Asosiasi / association Penghubung antar relasi dan entitas
di mana di kedua ujungnya memiliki

multiplicity kemungkinan jumlah

pemakaian

Kemungkinan jumlah maksimum
keterhubungan antara entitas satu
dengan entitas yang lain disebut
dengan kardinalitas. Misalkan ada
kardinalitas 1 ke N atau sering
disebut dengan one to many
menghubungkan entitas A dan entitas

B maka

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin , 2013:50-51)

2.2.4 Pengertian Flowchart

Ladjamudin (2013:211) mengemukakan bahwa, flowchart adalah bagan —
bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah - langkah
penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu
algoritma.

Menurut Lamhot (2015:14-16), Gambaran simbol-simbol Flowchart

sebagai berikut:
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Tabel 2.4 Simbol-simbol Flowchart

No.

Simbol

Nama

Fungsi

Terminal

Menyatakan permulaan atau

akhir suatu program.

Input/output

Menyatakan proses input atay
output tanpa tergantung jenis

peralatannya.

Proccess

Menyatakan suatu tindakan
(proses) yang dilakukan oleh

komputer.

Decision

Menunjukkan suatu kondisi
tertentu yang akan
menghasilkan dua
kemungkinan jawaban: ya

atau tidak.

Connector

Menyatakan sambungan dari
proses ke proses lainnya

dalam halaman yang sama.

Offline

Connector

Menyatakan sambungan dari
proses ke proses lainnya
dalam halaman yang

berbeda.

0
/7
<>

O
C
(D

Predefined

proccess

Menyatakan penyediaan
tempat penyimpanan suatu
pengolahan untuk memberi

harga awal.
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Menyatakan input berasal

Fanched
8 dari kartu atau output data
Card
ke kartu.
Punch Tape

Mencetak keluaran dalm
10 Document | bentuk dokumen (melalui

Printer)

Menyatakan jalannya arus

11 Flow

T 0]

suatu proses

(Sumber: Lamhot, 2015:14-15)

2.2.5 Pengertian Kamus Data

Sukamto dan Shalahuddin (2013:73) mengemukakan bahwa, kamus data
(data dictionary) dipergunakan untuk memperjelas aliran data yang digambarkan
pada DFD. Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada
sistem perangkat lunak sehingga masukan (input) data keluaran (output) dapat
dipahami secara umum.

Yakub (2012:168) mengemukakan bahwa, kamus data (data dictionary)
merupakan daftar elemen data yang terorganisir dengan definisi yang tetap dan
sesuai dengan sistem sehingga user dan analisis sistem mempunyai pengertian

yang sama tentang input, output, dan data storage.
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Kamus data memiliki beberapa simbol sebagai berikut :

Tabel 2.5 Simbol-simbol Kamus Data

Simbol Keterangan
= Disusun atau terdiri dari
+ Dan
[ Baik...atau...
{}n N kali diulang/bernilai banyak
0 Data opsional
*LF Batas komentar

(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2013:74)

2.3 Teori Judul

2.3.1 Pengertian Aplikasi

Sujatmiko (2012:23) mengemukakan bahwa, aplikasi adalah program
computer yang dibuat oleh perusahaan komputer untuk membantu manusia dalam
mengerjakan tugas-tugasnya tertentu. Misalnya Ms-Word, Ms-Excel. Application
berbeda dengan sistem operasi (yang menjalankan computer), utiliy (yang
melaksanakan perawatan atau tugas-tugas umum) dan bahasa.

Sutabri (2012:147) aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara
khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya.

2.3.2 Pengertian Penggajian

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan penggajian merupakan
proses, cara, perbuatan membayar gaji (upah dan sebagainya)

Menurut Sujarweni (2015:127) gaji adalah pembayaran atas jasa-jasa yang
dilakukan oleh karyawan didasarkan pada sejumlah pekerjaan yang telah
diselesaikan misalnya jumlah unit produksi. Disamping gaji, pegawai mungkin
memperoleh manfaat-manfaat yang diberikan dalam bentuk 11 tunjangan,
misalnya tunjangan jabatan, tunjangan perumahan, tunjangan pengobatan, hari
raya, uang transport, uang makan, dan lain-lain.
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2.3.3 Pengertian Absen

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan absen merupakan tidak masuk

(sekolah, kerja, dan sebagainya); tidak hadir

Menurut (Simonna, 2009) Absen adalah suatu pendataan atau pencatatan
dari kehadiran karyawan ditempat kerja, bagian dari pelaporan aktifitas suatu
perusahaan yang berisi sebuah data-data kehadiran karyawan yang disusun dan
diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila

sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang berkepentingan didalam perusahaan.

2.3.4 Pengertian Radio
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan radio merupakan
(pengiriman) suara atau bunyi melalui udara.

Radio Menurut UU No. 32/2002 tentang penyiaran :” Penyiaran Radio
adalah media komunikasi massa dengar yang menyalurkan gagasan dan informasi
dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa program yang teratur dan
berkesinambungan”.

2.3.5 Aplikasi Penggajian dan Absen pada Radio Warastra Female 90 Fm
Berbasis Website

Aplikasi Penggajian dan Absen pada Radio Warastra Female 90 Fm
merupakan aplikasi yang berguna untuk mengelola penggajian Mengenai
perhitungan gaji karyawan dan data karyawan yang bekerja pada Radio Warastra

Female 90 Fm.

2.4 Teori Program
2.4.1 Pengertian Basis Data

Kristanto (2018: 79) menyatakan “basis data adalah kumpulan data, yang
dapat digambarkan sebagai aktifitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi.”

Rosa (2018: 43) menyatakan “basis data adalah media untuk menyimpan
data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat.”
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2.4.2 Pengertian XAMPP

Riyanto (2015 : 1) mengemukakan bahwa, XAMPP merupakan paket PHP
dan MySQL berbasis open source, yang dapat digunakan sebagai tool pembantu
pengembangan aplikasi berbasis PHP. XAMPP mengkombinasikan beberapa
perangkat lunak berbeda ke dalam satu paket. BUKU CUT

Madcoms (2016:186) mengemukakan bahwa, XAMPP adalah sebuah
paket kumpuan software yang terdiri dari Apache, MySQL, PhpMyAdmin, PHP,
Perl, Filezilla dan lain-lain. XAMPP berfungsi untuk memudahkan instalasi
lingkungan PHP, dimana biasanya lingkungan pengembangan web memerlukan
PHP, Apache, MySQL dan PhpMyAdmin serta software-software yang terkait

dengan pengembangan web.

2.4.3 Pengertian MySQL

Puspitosari (2013:3) mengemukakan bahwa, MySQL adalah salah satu dari
sekian banyak database Managemen System (DBMS) yang menganut atau
mengimplementasikan database relasional yang disebut juga relasional database
Management System (RDBMS).

Setiawan (2015:19) mengemukakan bahwa, MySQL merupakan aplikasi
pengolah databse yang bersifat open source. Dikembangkan oleh Oracle
(sebelumnya Sun dan MySQL AB). Merupakan pengolah database yang paling

banyak digunakan di dunia dan lazim diterapkan untuk aplikasi web.

2.4.4 Pengertian PHP

Prasetio (2015:130) mengemukakan bahwa, PHP (PHP:Hypertext
Preprocessor) adalah bahasa script yang ditanam di sisi sever. Proses PHP
dijalankan di server sat sebuah halaman dibuka dan mengandung kode PHP,
prosesor itu akan menerjemahkan dan mengeksekusikan semua perintah dalam
halaman tersebut, dan kemudian menampilkan hasilnya ke browser sebagai
halaman html biasa.

Raharjo (2016:38) menyatakan bahwa, PHP adalah salah satu bahasa

pemrograman skrip yang dirancang untuk membangun aplikasi web. Ketika
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dipanggil dari web browser, program yang ditulis dengan PHP akan di-parsing
didalam web server oleh interpreter PHP dan diterjemahkan ke dalam dokumen
HTML, yang selanjutnya akan ditampilkan kembali ke web browser. Karena
pemrosesan program PHP dilakukan di lingkungan web server, PHP dikatakan
sebagai bahasa sisi server (server-side). kode PHP tidak akan terlihat pada saat
user memilih perintah “Viw Source” pada web browser yang mereka gunakan.

Kode php diawali dengan tag <?php dan diakhiri dengan tag <?.

Gambar 2.1 Tampilan Logo PHP

2.4.5 Script PHP Sederhana
Prasetio (2015:142) mengemukakan bahwa, Perintah “echo” dalam kode

ini artinya tampilan pada layar web browser saat membuka file tersebut.
<?php
Echo (“Anda berada di situs Prothelon”);

7>
2.4.6 Pengertian phpMyAdmin

Madcoms (2016: 12) menyatakan bahwa phpMyAdmin adalah sebuah
aplikasi open source yang berfungsi untuk memudahkan manajemen MySQL.
phpMyAdmin dapat membuat database, membuat tabel, meng-insert, menghapus
dan meng-update data dengan GUI dan terasa lebih mudah, tanpa perlu
mengetikkan perintah SQL secara manual.

Hidayatullah (2017: 180) menyatakan “phpMyAdmin adalah tool open

source yang ditulis dalam bahasa PHP untuk menangani administrasi MySQL

berbasis World Wide Web.”
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2.4.7 Pengertian HTML

Setiawan (2015:33) mengemukakan bahwa HTML adalah sebuah bahasa
markup uang digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan
berbagai di dalam sebuah browser internet.

Abdulloh (2016:2) menyatakan bahwa HTML singkatan dari Hyper Text
Markup Language, yaitu skrip yang berupa tag-tag untuk membuat dan mengatur
struktur website. Beberapa tugas utama HTML dalam membangun website, di
antaranya sebagai berikut :

a. Menentukan layout website.

b. Memformat teks dasar, seperti pengaturan paragraf dan format font.
c. Membuat list.

d. Membuat tabel.

e. Menyisipkan gambar, video, dan audio.

f. Membuat link.

g. Membuat formulir
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